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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar
yang ditinjau dari gaya belajar siswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif. Desain penelitian yang digunakan
yaitu menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 4 siswa SMP kelas VIII dan teknik
pengambilan subjek menggunakan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket, tes, dan
wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa siswa dengan gaya belajar visual mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dan operasi, siswa dengan gaya belajar auditori
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan prosedur, siswa
dengan gaya belajar kinestik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dan siswa gaya belajar visual, auditori, kinestik (VAK)
mengalami kesulitan dalam memahami konsep.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu luas yang penerapannya mencakup segala aspek
kehidupan (Hasibuan, 2018). Matematika merupakan ilmu pasti dan abstrak yang banyak
memberikan manfaat bagi keberlangsungan kehidupan manusia, dilain pihak matematika
juga menuntut untuk dapat memahami dan mengikuti segala aturan yang terdapat didalam
matematika untuk dapat diterapkan sehingga memberikan banyak pengaruh positif bagi
kehidupan (Hermawati et al., 2018). Matematika juga merupakan sarana untuk menjadikan
siswa menjadi lebih kreatif, cermat, kritis, inovatif, mampu berpikir secara logis, teliti, dan
pribadi pekerja keras. Jadi dengan belajar matematika kita diajarkan bagaimana menjadi
seorang pribadi yang pantang menyerah untuk mencari keingintahuan dari diri sendiri,
sehingga timbul di dalam diri rasa kepuasan dan kebanggaan diri dalam mempelajari ilmu
matematika.

PISA (Programme for International Student Assessment atau Program Penilaian
Pelajar Internasional). PISA diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic CO-
operation and Development). Penilaian PISA dilakukan dengan menguji anak-anak berusia
15 tahun. Bahan yang diuji adalah Kemampuan Matematika. Hasil PISA 2018 Di Indonesia,
sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. Artinya masih
banyak siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang membutuhkan
kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika. Di antara kelompok siswa
yang memiliki kompetensi rendah, 43% berada di tingkat 1a; 37% di 1b; 16% di 1c; dan 4%
yang bahkan tidak mencapai tingkat 1c.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika di SMPN 4 Kota
Sukabumi menyatakan bahwa di SMPN 4 Kota Sukabumi, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan belajar matematika di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
Ulangan Harian siswa kelas VIII A nilai rerata matematika siswa dalam materi persamaan
garis pada sub bab persamaan garis lurus yaitu 19,9 dengan KKM di SMPN 4 Kota
Sukabumi sebesar 7,6. Berikut hasil ulangan harian salah satu siswa pada salah satu soal
yaitu “persamaan garis persamaan 4y = 2x + 3 adalah”.

9 4y = A x> ,
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Gambar 1. Kesulitan siswa saat menyelesaikan soal matematika

Pada gambar diatas terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menentukan
rumus, rumus yang digunakan siswa belum tepat. Siswa juga kesulitan dalam berhitung,
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dapat dilihat siswa kurang tepat dalam menyelesaikan operasi. Selain itu siswa kesulitan
dalam langkah-langkah menyelesaikan soal. Degan demikian siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus. Kesulitan tersebut terjadi pada materi
rumus-rumus persamaan garis lurus.

Kesulitan belajar ialah salah satu faktor ekstern (dari luar diri) siswa yang ditengarahi
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar matematika siswa (Hasibuan, 2018). Kesulitan
belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor intern yaitu sikap
terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, intelegensi dan minat dan faktor
ekstern yaitu guru, sarana dan prasarana, lingkungan sosial siswa dan keluarga. Faktor
internal sangat berpengaruh terhadap kesulitan belajar yang dialami siswa, karena setiap
siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam memahami suatu informasi atau pelajaran
yang sama. Beberapa siswa ada yang lebih suka guru mengajar dengan menuliskannya di
papan tulis. Kemudian, mereka akan mencatat dan membaca untuk bisa memahaminya.
kemudian sebagian siswa yang lebih suka guru mengajar dengan cara menyampaikan
secara langsung dan mereka mendengarkan. Sementara itu ada juga siswa yang lebih suka
berkelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran.
Selain itu, ada cara lain yaitu pembelajaran yang disertai dengan alat peraga yang nyata.
Perbedaan-perbedaan cara yang disukai siswa dalam belajar ini sering disebut dengan
gaya belajar.

Gaya belajar diartikan sebagai cara yang disukai oleh individu dalam melakukan
kegiatan berpikir, memproses dan mengerti informasi (Wanelly & Fauzan, 2020). DePorter
& Hernacki menyebutkan gaya belajar ada tiga, yaitu: visual, auditorial, dan kinestetik
(Widyaningrum, 2016). Ketiga gaya belajar ini selalu melekat pada setiap siswa, tetapi
biasanya hanya satu gaya yang lebih dominan. Menurut Gilakjani (Anggitasari & Sutama,
2018) terdapat tiga gaya belajar utama yaitu visual, auditorial dan kinestetik. Gaya belajar
visual mengandalkan indra penglihatan untuk menyerap berbagai informasi. Seseorang
yang mempunyai gaya belajar visual cenderung terlihat rapi dan lebih mudah mengingat
apa yang dilihat dari pada yang didengar. Gaya belajar auditorial mengandalkan indra
pendengaran. Sehingga seseorang dengan gaya belajar auditorial mudah terganggu oleh
keributan dan lebih mudah belajar dengan mendengar dari pada membaca. Sedangkan
gaya belajar kinestetik mengandalkan gerakan tubuh. Mereka yang mempunyai gaya
belajar kinestetik cenderung banyak bergerak saat belajar.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan soal matematika ditinjau dari gaya belajar.

Kesulitan Belajar
Mulyadi (dalam Rusmawan, 2013) berpendapat bahwa kesulitan belajar dapat
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai tujuan belajar. Pengertian lain yang dikemukakan oleh
NJCLD (National Joint Committee of Learning Disabilities) (dalam Suryani, 2010) mengenai
kesulitan belajar adalah pengertian umum dari kesulitan menyimak, berbicara, membaca,
menulis dan berhitung yang disebabkan oleh kesulitan siswa dalam mempersepsikan dan
memproses informasi atau objek yang diterima oleh inderanya.
Menurut (Imswatama & Muhassanah, 2016) indikator kesulitan belajar adalah sebagai
berikut:
a. Kesulitan memahami konsep yaitu kesulitan yang terjadi ketika mahasiswa membuat
kesalahan dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan konsep-konsep
geometri materi garis dan lingkaran.
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b. Kesulitan memahami prinsip yaitu kesulitan yang terjadi ketika mahasiswa melakukan
kesalahan dalam penggunaan rumus dan teorema, atau mahasiswa mengetahui
mengenai rumus tersebut namun salah dalam proses pengerjaannya.

c. Kesulitan melakukan operasi aljabar yaitu kesulitan yang terjadi ketika siswa
melakukan kesalahan dalam proses perhitungan aljabar.

Gaya Belajar

Sulhan (dalam Widyaningrum, 2016) menyatakan bahwa gaya belajar adalah
kombinasi dari keunikan seseorang dalam menyerap, mengatur dan mengelola informasi.
Menurut Hasrul (dalam Chania, 2016) gaya belajar adalah kombinasi dari proses menyerap
dan mengatur serta mengolah informasi bukan hanya pada aspek proses menghadapi
informasi tetapi juga aspek pemrosesan informasi sekunsial, analitik, dan global antara otak
kiri dan kanan. Dalam pengertian lain gaya belajar diartikan sebagai cara yang disukai oleh
individu dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti informasi (Wanelly &
Fauzan, 2020). Hal ini tergantung pada penilaian Rose & Nicholl (Nayan & Fitri, 2018)
menyatakan sudut pandang komparatif, khususnya memahami gaya belajar sendiri dapat
membantu data lebih cepat dan efektif sehingga mereka dapat berbagi lebih efektif dengan
orang lain. Dari beberapa pengertian dari gaya belajar diatas dapat disimpulkan bahwa gaya
belajar adalah kegiatan yang berasal dari keunikan seseorang dalam berpikir, menyerap,
mengerti, memproses, mengatur dan mengelola informasi yang didapat sehingga lebih
efektif dapat berbagi dengan orang lain.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2016) “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Sukabumi. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Kota Sukabumi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui oservasi, angket dan tes. Analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analis data, yaitu Analisis data, reduksi data, triangulasi data dan
kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai analisis kesulitan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal matematika persamaan garis lurus. Penelitian ini dilakukan pada tanggal
21 januari 2021 dengan memberikan angket gaya belajar kepada kelas VIII A di SMP N 4
Kota Sukabumi yang berjumlah 20 orang, sebelumnya angket ini sudah melalui tahap
validasi angket. Pengguanaan angket gaya belajar ini bertujuan untuk mengetahui subjek
dengan kriteria gaya belajar. Subjek dipilih sebanyak 4 orang siswa yang berasal dari satu
orang dengan kriteria gaya belajar Visual, satu orang dengan kriteria gaya belajar Auditorial,
satu orang dengan kriteria gaya belajar Kinestik, dan satu orang dengan kriteria gaya belajar
visual, auditori, kinestik (VAK). Setelah pemberian angket gaya belajar, kemudian subjek
diberikan soal tes matematika persamaan garis lurus yang berjumlah 3 butir soal yang
sebelumnya sudah melalui proses validasi tes. Soal tes matematika diberikan untuk
mengetahui cara pengerjaan siswa dan letak kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal
matematika pada materi persamaan garis lurus. Kemudian setelah subjek dipilih selanjutnya
dilakukan wawancara terhadap subjek penelitian untuk mengetahui kesulitan yang dialami
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siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Berikut hasil dari jawaban angket, jawaban soal
tes dan hasil wawancara dengan subjek penelitian dianalisis.

a. Hasil angket

Berdasarkan hasil pemberian angket gaya belajar kepada 20 subjek. Diperoleh
empat orang siswa untuk dijadikan subjek penelitian dan diberikan soal tes. Berikut
adalah klasifikasi gaya belajar siswa yang dijadikan subjek didalam penelitian ini, dapat

dilihat pada tabel .1 berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Gaya Belajar Subjek (Siswa)

No Kode Siswa Kriteria

1 S9 Visual

2 S13 Auditori

3 S17 Kinestik

4 S4 Vak ( visual, auditori, kinestik)

Setelah pemberian angket gaya belajar dan dilanjutkan dengan pemberian soal tes
matematika persamaan garis lurus kepada siswa, kemudian hasil jawaban soal tes siswa
tersebut di analisis. Dari hasil analisis jawaban siswa diperoleh hasil yaitu subjek S9
dengan kriteria gaya belajar visual, subjek S13 dengan kriteria auditori, subjek S17
dengan kriteria kinestik, subjek S2 dengan kriteria visual, auditori, kinestik (VAK).

b. Hasil jawaban siswa

Tabel 2. Hasil Analisis Jawaban Siswa

Subjek

Hasil Analisis Jawaban Siswa

Subjek S9 dengan kriteria
gaya belajar visual

Melakukan kesalahan pada konsep matematika di
soal nomor 3 dan kesalahan operasi matematika di
soal nomor 1. Kesalahan konsep yang dilakukan
siswa adalah kesalahan menggunakan
rumus/teorema/definisi dan kesalahan operasi yang
dilakukan siswa adalah kesalahan mengoprasikan
antara pembilang dan penyebut.

Subjek S13 dengan kriteria
gaya belajar auditori

Siswa melakukan kesalahan prosedur pada soal
nomor 2 dan kesalahan konsep pada nomor 3. Pada
kesalahan prosedur siswa tidak melanjutkan
jawabanya sesuai dengan prosedur pengerjaan soal
dan kesalahan konsep yang dilakukan siswa yaitu
tidak menuliskan rumus terlebih dahulu dan
pengerjaanya hanya menuliskan hasil jawaban.

Subjek S17 dengan kriteria
gaya belajar kinestik

Dengan kriteria gaya belajar kinestik, siswa
melakukan  kesalahan  konsep pada  saat
menyelesaikan soal nhomor 2. Siswa hanya menulis
kembali pada soal.

Subjek S2 dengan kriteria
gaya belajar visual, auditori,
Kinestik (vak)

Siswa melakukan kesalahan konsep pada saat
menyelesaikan soal, kesalahan yang dilakukan siswa
adalah tidak menuliskan rumus terlebih dahulu.
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Tabel 3. Hasil Wawancara

Subjek

Hasil Wawancara

Subjek S9 dengan kriteria gaya
belajar visual

Siswa dapat mengerjakan soal yang diberikan, akan tetapi
ada sebagian langkah-langkah yang terlewatkan dalam
menyelesaikan soal. Pada soal nomor 1 siswa mengetahui
maksud tujuan dari soal dan tidak teliti pada saat
mengerjakan soal. Pada soal number 3 siswa tidak tahu
langkah pengerjaan. Tidak tahu maksud dari soal, tidak
teliti pada saat mengerjakan soal.

Subjek S13 dengan kriteria gaya
belajar auditori

Siswa dapat mengerjakan soal yang diberikan, akan tetapi
ada sebagian langkah-langkah yang terlewatkan dalam
menyelesaikan soal. Pada soal 2 Tidak tahu maksud dari
soal, tidak teliti pada saat mengerjakan soal dan pada soal
number 3 siswa tidak tau rumus apa yang harus
digunakan.

Subjek S17 dengan kriteria gaya
belajar kinestik

Siswa dapat mengerjakan soal yang diberikan, akan tetapi
ada sebagian langkah-langkah yang terlewatkan dalam
menyelesaikan soal. Pada soal number 2 dan 3 siswa tidak
tau rumus apa yang harus digunakan. Subjek mengatakan
bahwa siswa tidak paham dengan materi yang dipelajari,
tidak tahu maksud soal, tidak tahu langkah-langkah
pengerjaan.

Subjek S2 dengan kriteria gaya
belajar visual, auditori, kinestik

Siswa dapat mengerjakan soal yang diberikan, akan tetapi
ada sebagian langkah-langkah yang terlewatkan dalam

(vak) menyelesaikan soal. Subjek mengatakan bahwa saat
mengerjakan soal matematika ia langsung mengerjakan
jarang menuliskan rumus terlebih dahulu.

d. Triangulasi
Tabel 4. Triangulasi Subjek S9
Tes Hasil Wawancara Kesimpulan

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil wawancara Dari hasil jawaban tes dan
analisis jawaban tes | yang dilakukan dengan subjek | wawancara terlihat bahwa
diatas subjek S9 dengan | S13dengan kriteria gaya belajar | gaya belajar visual dimana
kriteria. gaya belajar | visual, subjek dapat mengerjakan | siswa dapat menyelesaikan
visual kesalahan | soal yang diberikan, akan tetapi | soal dengan benar dan
menggunakan ada sebagian langkah-langkah | dapat menarik kesimpulan
teorema/definisi/frumus, yang terlewatkan dalam | dengan benar, akan tetapi
kemudian tidak | menyelesaikan soal. Subjek tidak | siswa melakukan kesalahan
menuliskan rumus dan | menuliskan apa yang diketahui | pada aspek indikator tidak
pada pengerjaan | dan menuliskan langkah-langkah | menuliskan rumus dan
sehingga siswa hanya | selanjutnya dengan benar. Pada | kesalahan dalam
menuliskan hasil | soal number 3 poin salah dalam | menggunakan aturan
jawabannya saja, | menggunakan rumus. Hal ini | operasi atau aturan
kesalahan dalam | menunjukan bahwa ia lupa dan | perhitungan. Kesalahan
mengoperasikan antara | tidak mengerti dalam menuliskan | tersebeut  termasuk ke
pembilang dan penyebut, | rumus dan apa yang harus | dalam kesalahan konsep

digunakan, siswa tahu maksud | dan kesalahan operasi.
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tujuan dari soal, tidak tahu

langkah pengerjaan.

Tabel 5. Triangulasi S13

Tes

Hasil Wawancara

Kesimpulan

Berdasarkan hasil
analisis jawaban tes
diatas subjek S13
dengan kriteria gaya
belajar auditori
kesalahan tidak
menuliskan  tahapan
selanjutnya dari
penyelesaian. Dan
kesalahan tidak bisa
membuat gambar
garfik cartesius, tidak
menuliskan apa yang
diketahui dari soal.

Berdasarkan hasil
wawancara Yyang dilakukan
dengan subjek S13 dengan
kriteria gaya belajar auditori,
subjek dapat mengerjakan soal
yang diberikan, akan tetapi ada
sebagian langkah-langkah yang
terlewatkan dalam
menyelesaikan soal. Pada soal
number 2 ada langkah-langkah
yang terlewati dalam tahapan
penyelesaian. Pada  soal
number 3 poin a pun subjek
tidak paham membuat gambar
grafik. Pada soal number 3 poin
b ada langkah-langkah yang
terlewati seperti menentukan
rumus dan penyelesaianya.
Subjek mengatakan bahwa ia
lupa menuliskan rumus dan
menyelesaiakan soal
matematika. Hal ini
menunjukan siswa Tidak tahu
maksud dari soal, tidak teliti
pada saat mengerjakan soal.

Dari hasil jawaban tes
dan wawancara siswa
terihat bahwa  gaya
balajar auditori dimana
siswa dapat
menyelesaikan soal
dengan benar dan dapat
menarik kesimpulan
dengan benar, akan tetapi
siswa melakukan
kesalahan pada aspek
indikator  siswa  tidak
dapat menentukan
rumus/teorema/  definisi.
ketidakteraturan langkah-
langkah dalam
menyelesaikan masalah,
Kesalahan tersebeut
termasuk ke dalam
kesalahan konsep, dan
kesalahan prosedur.

Tabel 6. Triangulasi S17

Tes Hasil Wawancara Kesimpulan

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil Dari hasil jawaban tes
analisis jawaban tes | wawancara Yyang dilakukan | dan wawancara siswa
diatas subjek S17 | dengan subjek S17 dengan |terlihat bahwa  gaya
dengan kriteria gaya | kriteria gaya belajar kinestik, | belajar kinestik dimana
belajar kinestik | subjek dapat mengerjakan soal | siswa dapat
kesalahan siswa tidak | yang diberikan, akan tetapi ada | menyelesaikan soal

menuliskan

penyelesaian apa yang
harus digunakan.dan
kesalahan siswa tidak
bisa membuat gambar
garfik cartesius, tidak,
tidak menuliskan apa

sebagian langkah-langkah yang
terlewatkan dalam
menyelesaikan soal. Pada soal
number 2  subjek  tidak
menuliskan jawaban. Pada soal
number 3 poin a pun subjek
tidak paham membuat gambar
grafik. Pada soal number 3 poin

dengan benar dan dapat

menarik kesimpulan
dengan benar, akan tetapi
siswa melakukan

kesalahan pada aspek
indikator tidak menuliskan
rumus, salah  dalam
menuliskan rumus atau
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menuliskan rumus apa

sebagian langkah-langkah yang

yang diketahui dari | b subjek hanya menuliskan | teorema untuk menjawab
soal. hasil jawabanya dan hasilnya | suatu masalah,

tidak tepat. Subjek mengatakan | Kesalahan tersebeut

bahwa ia lupa menuliskan | termasuk ke dalam

rumus dan menyelesaiakan | kesalahan konsep.

soal matematika persamaan

garis lurus. Hal ini menunjukan

siswa salah dalam operasi

hitung, tidak paham dengan

materi yang dipelajari, tidak

tahu maksud soal, tidak tahu

langkah-langkah pengerjaan.

Tabel 7. Triangulasi S2
Tes Hasil Wawancara Kesimpulan
Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil Dari hasil jawaban tes

analisis jawaban tes | wawancara yang dilakukan | dan wawancara siswa
diatas  subjek  S2 | dengan subjek S2 dengak |terlihat bahwa  gaya
dengan kriteria gaya | kriteria gaya belajar visual, | belajar visual, auditori,
belajar visual, auditori, | auditori, kinestik (VAK). Subjek | kinestik (VAK) dimana
kinestik (VAK) | dapat mengerjakan soal yang | siswa dapat
kesalahan siswa Tidak | diberikan, akan tetapi ada | menyelesaikan soal

dengan benar dan dapat

yang diketahui dari | terlewatkan dalam | menarik kesimpulan
soal. menyelesaikan soal. Subjek | dengan benar, akan tetapi
mengatakan bahwa  saat | siswa melakukan

mengerjakan soal matematika | kesalahan pada aspek

ia langsung  mengerjakan | indikator tidak menuliskan

jarang  menuliskan  rumus | rumus. Kesalahan

terlebih dahulu. tersebeut termasuk ke

dalam kesalahan konsep.

Pembahasan

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada subjek, maka
dapat diketahui jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh subjek pada materi
persamaan garis lurus. Jenis kesalahan dalam penelitian ini adalah kesalahan menurut
subaidah (dalam Widodo 2013) yaitu kesalahan konsep, prosedur, dan kesalahan operasi.
kesulitan belajar matematika bagi siswa diduga berasal dari kesalahan siswa saat
mengerjakan persoalan matematika. Budiyono berpendapat kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesakan soal matematika vyaitu: kesalahan konsep, kesalahan
penggunaan data, kesalahan menginterpretasi bahasa, kesalahan teknis, dan kesalahan
penarikan kesimpulan (Widyaningrum, 2016). Adapun gaya belajar menurut (Wanelly &
Fauzan, 2020) gaya belajar diartikan sebagai cara yang disukai oleh individu dalam
melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti informasi. Berikut pembahasan hasil
analisis yang dilakukan:

1. Gaya belajar visual
Berdasarkan hasil analisis kesalahan yang dilakukan oleh S9 dengan gaya belajar
visual dalam menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan garis lurus adalah
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kesalahan konsep dan kesalahan prosedur vyaitu siswa tidak menuliskan
rumus/teori/definisi untuk menjawab suatu masalah, siswa tidak faham untuk
menyelesaikan langkah-langkah soal matematika dan salah dalam operasi hitung hal
ini menunjukkan bahwa S9 dengan kriteria gaya belajar visual masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan kesulitan dalam memahami operasi.
2. Gaya belajar auditori
Kesalahan yang dilakukan oleh S13 dengan gaya belajar auditori dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan garis lurus adalah kesalahan
konsep, prosedur, operasi yaitu siswa tidak menggunakan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal matematika, siswa tidak menggunakan rumus/teorema/definisi tapi
belum sesuai dengan permasalahan dan siswa menggunakan operasi hitung atau
perhitungan namun masih melakukan kesalahan, hal ini menunjukkan bahwa siswa S13
dengan kriteria gaya belajar auditori masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep, kesulitan dalam memahami prosedur dan kesulitan dalam memahami operasi.
3. Gaya belajar kinestik
Kesalahan yang dilakukan oleh S17 dengan gaya belajar kinestik dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan garis lurus adalah kesalahan
konsep dan operasi yaitu siswa tidak dapat memanipulasi langkah-langkah
penyelesaian masalah dan siswa tidak nuliskan rumus/teorema/definisi untuk
menjawab suatu masalah hal ini menunjukkan bahwa S17 dengan kriteria gaya belajar
kinestik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan kesulitan dalam
memahami operasi.
4. Gaya belajar visual, auditori, kinestik
Kesalahan yang dilakukan oleh S2 dengan ketiga gaya belajar visual, auditori,
kinestik (VAK) dalam menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan garis
lurus adalah kesalahan konsep siswa tidak nuliskan rumus/teorema/definisi untuk
menjawab suatu masalah hal ini menunjukkan bahwa S2 masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep. Kesulitan yang dialami oleh subjek penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Hasil Analisis

No Gaya belajar Subjek Kesalahan Kesulitan
Kesulitan dalam
memahami konsep
dan kesulitan dalam
memahami operasi
Kesulitan dalam
memahami konsep,

Kesalahan konsep
1 Visual S9 dan Kesalahan
operasi

Kesalahan konsep

2 Auditori S13 dan kesalahan d i dal
rosedur an Kesu |'_[an alam
b memahami prosedur
3 Kinestik S17 kesalahan konsep Kesulitan , dalam
memahami konsep
4 Visual, auditori, S0 Kesalahan Konsep Kesulitan dalam

kinestik (VAK) memahami Konsep

SIMPULAN DAN SARAN

Dari keseluruhan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki
kesulitan belajar tergantung gaya belajar masing-masing siswa. Kesulitan yang di dapat
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menghasilkan bahwa kesulitan gaya belajar visual yaitu kesulitan dalam memahami konsep
dan kesulitan dalam memahami operasi. Kesulitan gaya belajar auditori yaitu kesulitan dalam
memahami konsep kesulitan dalam memahami prosedur dan kesulitan dalam memahami
operasi, kesulitan gaya belajar kinestik yaitu kesulitan dalam memahami konsep dan
kesulitan dalam memahami prosedur, kesulitan dari gaya belajar visual, auditori, kinestik
(VAK) yaitu kesulitan dalam memahami konsep.
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